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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING PADA MATA PELAJARAN IPS 

MELALUI GOOGLE CLASSROOM DI SMP NEGERI 2 BANJARAN 

Rossi Widyawati  

1800844 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan pelaksanaan pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19, dari pembelajaran konvensional kini berubah menjadi 

pembelajaran yang mengkolaborasikan pembelajaran tatap muka dan online yang dikenal 

sebagai model pembelajaran blended learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi blended learning pada mata pelajaran IPS melalui google 

classroom di SMP Negeri 2 Banjaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif dalam bentuk uraian naratif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian ini ialah dengan melakukan reduksi data, triangulasi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa dalam 

perencanaan blended learning sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan guru sudah membuat 

perangkat pembelajaran dan bahan ajar untuk blended learning, dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru menggunakan google classroom sebagai ruang kelas bagi guru dan 

siswa selama pembelajaran online. Penilaian pembelajaran blended learning meliputi 

penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diamati pada pembelajaran tatap 

muka dan online. Kendala dalam penerapan model blended learning melalui google 

classroom yaitu keterbatasan dalam jaringan, kouta maupun dalam hal kurangnya motivasi 

belajar siswa. Adapun upaya untuk mengatasi kendala tersebut guru membantu siswa 

membuat akun belajar dan memberikan apresiasi dalam bentuk emoticon untuk 

menumbuhkan semangat belajar siswa. Kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah 

implementasi blended learning pada mata pelajaran IPS melalui google classroom di SMP 

Negeri 2 Banjaran sudah berjalan sesuai dengan sintaks blended learning, walaupun masih 

terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, kendala tersebut masih dapat teratasi 

oleh guru maupun siswa. 

Kata kunci : Blended learning, Google classroom, Mata Pelajaran IPS 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF BLENDED LEARNING ON SOCIAL STUDIES 

THROUGH GOOGLE CLASSROOM AT SMP NEGERI 2 BANJARAN 

Rossi Widyawati  

1800844 

This research is motivated by changes in the implementation of learning during the 

Covid-19 pandemic, from conventional learning to learning that collaborates face- to-face 

and online learning, known as the blended learning model. The purpose of this study was 

to describe the implementation of blended learning in social studies subjects through google 

classroom at SMP Negeri 2 Banjaran. This study uses a descriptive approach in the form 

of a narrative description. Data collection techniques were carried out by interview, 

observation and documentation study. The steps of data analysis in this research are data 

reduction, data triangulation, data presentation, and conclusions. The results obtained in 

this study indicate that the planning of blended learning is quite good. This is shown by the 

teacher having made learning tools and learning materials for blended learning, in learning 

the teacher uses google classroom as a classroom for teachers and students during online 

learning. The assessment of blended learning includes the assessment of attitudes, 

knowledge, and skills observed in face-to-face and online learning. Constraints in 

implementing the blended learning model through google classroom are limitations in the 

network, quotas and in terms of lack of student motivation. As for efforts to overcome these 

obstacles, the teacher helps students create learning accounts and gives appreciation in the 

form of emoticons to foster student enthusiasm for learning. The conclusion from the 

results of this study is that the implementation of blended learning in social studies subjects 

through google classroom at SMP Negeri 2 Banjaran has been running according to the 

blended learning syntax, although there are still some obstacles in its implementation, it 

can still be overcome by teachers and students. 

Keywords: Blended learning, Google classroom, Social Studies 
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Lampiran 1: Surat Keterangan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING PADA MATA PELAJARAN IPS 

MELALUI GOOGLE CLASSROOM DI SMP NEGERI 2 BANJARAN 

Guru IPS kelas 7 

a. Identitas  

1. Nama   : 

2. Pendidikan  : 

3. Lama Mengajar  : 

b. Pertanyaan penelitian  

1. Apa alasan anda menerapkan model blended learning dengan 

menggunakan google classroom dalam pembelajaran IPS ? 

2. Bagaimana anda merancang perencanaan blended learning pada mata 

pelajaran IPS di masa pandemi Covid-19 ? 

3. Bagaimana pemilihan sumber bejalar IPS yang digunakan selama 

proses pembelajaran blended learning melalui google classroom ? 

4. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran IPS menggunakan model 

blended learning melalui google classroom ? 

5. Mengapa anda memilih menggunakan google classroom dalam 

pelaksanaan blended learning dibandingkan dengan aplikasi lain ? 

6. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS secara blended learning 

melalui google classroom ? 

7. Fitur google classroom apa saja yang anda sering digunakan dalam 

proses pembelajaran ? 

8. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan selama pelaksanaan blended 

learning ? 

9. Apa saja kendala yang dialami ketika pelaksanaan blended learning 

melalui google classroom? 

10. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala yang dialami ketika 

pelaksanaan model blended learning melalui google classroom 

tersebut? 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING PADA MATA PELAJARAN IPS 

MELALUI GOOGLE CLASSROOM DI SMP NEGERI 2 BANJARAN 

Siswa kelas 7 

a. Identitas  

1. Nama  : 

2. Kelas  : 

b. Pertanyaan penelitian  

1. Bagaimana kesan pembelajaran IPS di masa pandemi Covid-19 ?  

2. Bagaimana pendapat dan kesan anda ketika menggunakan google 

classroom dalam pelaksanaan blended learning ? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS secara blended learning 

melalui google classroom ? 

4. Fitur google classroom apa saja yang anda sering digunakan dalam 

proses pembelajaran ? 

5. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan oleh guru selama 

pelaksanaan blended learning ? 

6. Apa saja kendala yang dialami ketika pelaksanaan blended learning 

melalui google classroom? 

7. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala yang dialami ketika 

pelaksanaan model blended learning melalui google classroom 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3: Pedoman Observasi  

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Tujuan  

Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini, yakni melakukan pengamatan dengan menggunakan catatan lapangan 

tentang implementasi pembelajaran blended learning pada mata pelajaran 

IPS melalui google classroom di SMP Negeri 2 Banjaran, dan terkait 

komponen yang ada di sekolah tersebut yang terletak di Kabupaten 

Bandung, Meliputi : 

1. Mengamati kegiatan pembelajaran IPS dilihat dari aspek : 

a. Persiapan yang dilakukan sebelum melakukan pembelajaran 

b. Ketepatan waktu memulai dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

c. Media pembelajaran yang digunakan guru di kelas. 

d. Keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

e. Interaksi guru dan siswa.  

f. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan google 

classroom.  

g. Pengerjaan tugas ulangan atau kuis dengan menggunakan 

google classroom.  

h. Model pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. 

i. Penginputan kuis/soal portal guru untuk siswa.  

2. Fasilitas sekolah 

a. Sarana dan prasarana sekolah.  

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4: Pedoman Studi Dokumentasi  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Tujuan  

Instrumen dokumentasi berupa daftar dokumen yang akan 

dikumpulkan sebagai pendukung data penelitian, daftar dokumen yang akan 

dikumpulkan yaitu : 

a. Melalui arsip tertulis  

- Profil sekolah SMP Negeri 2 Banjaran.  

- Visi Misi sekolah SMP Negeri 2 Banjaran. 

- Data Guru dan Siswa  

- Silabus mata pelajaran IPS 

- Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran IPS.  

b. Foto kondisi lingkungan sekolah dan pembelajaran.  

- Gedung atau bangunan sekolah SMP Negeri 2 Banjaran.  

- Kegiatan pembelajaran di sekolah.  

- Kegiatan pembelajaran di google classroom.  

- Pengerjaan tugas sekolah melalui google classroom.  

- Foto kegiatan wawancara kepada Guru dan siswa.  

c. Alat dan Bahan Penelitian  

- Pedoman wawancara atau instrument  

- Kamera 

- Hp  
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Lampiran 5: Triangulasi Data 

TRIANGULASI DATA 

Perencanaan Blended Learning Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Google Classroom 

Rumusan Masalah Wawancara Studi Dokumentasi Analisis 

1. Bagaimanakah 

perencanaan 

blended 

learning pada 

mata pelajaran 

IPS melalui 

google 

classroom di 

SMP Negeri 2 

Banjaran ?  

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik 

gambaran bahwa guru telah merancang 

perencanaan dalam melaksanakan blended 

learning melalui google classroom.  

Dalam tahap perencanaan guru merancang 

RPP sama halnya seperti pembelajaran 

konvensional dengan menggunakan format 1 

lembar namun dalam RPP yang dibuat untuk 

pembelajaran online lebih disederhanakan 

hanya terdiri dari 3 komponen saja seperti 

tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran dan penilaian. Kemudian 

dalam memilih media pembelajaran  guru 

menyesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan, terkadang guru membuat 

power point dan video pembelajaran dengan 

tujuan agar siswa dapat lebih mudah 

memahami materi sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan 

rancangan RPP yang telah dibuat. 

Berdasarkan studi dokumentasi 

yang telah dilakukan dapat dilihat 

bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah 

dibuat guru dalam 

mengimplementasikan blended 

learning disesuaikan dengan 

kondisi saat ini. Guru hanya 

mencantumkan 3 komponen saja 

dengan tujuan memudahkan guru 

dalam melaksanakan 

pembelajaran yang  

menggunakan model blended 

learning. Sehingga dalam 

pelaksanaanya guru bisa 

menyesuaikan langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan model blended 

learning.  

Tahap perencanana menjadi hal yang 

penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu guru 

harus merancang RPP sesuai dengan 

kebutuhan dan keadaan siswa. Dalam 

penyusunan RPP guru harus 

memperhatikan komponen media 

dan langkah-langkah pembelajaran 

agar proses pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Guru harus mampu 

memilih media pembelajaran yang 

tepat agar materi dapat dikemas 

secara menarik melalui power point 

atau video pembelajaran, dengan 

tujuan untuk menarik minat belajar 

siswa sehingga siswa dapat 

memahami materi dengan mudah, 

karena mata pelajaran IPS sering kali 

dianggap mata pelajaran yang 

membosankan dibandingkan dengan 

mata pelajaran lain.  
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TRIANGULASI DATA 

Pelaksanaan Blended Learning Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Google Classroom 

Rumusan Masalah  Wawancara  Observasi Analisis 

Guru  Siswa  

2. Bagaimanakah 

pelaksanaan 

blended 

learning pada 

mata pelajaran 

IPS melalui 

google 

classroom di 

SMP Negeri 2 

Banjaran ?   

Dalam pelaksanaan 

blended learning pada 

mata pelajaran IPS 

guru menggunakan 

google classroom 

sebagai media 

penunjang proses 

pembelajaran, google 

classroom dijadikan 

ruang kelas bagi guru 

dan siswa untuk 

melaksanakan 

pembelajaran.  

Pemilihan google 

classroom ini 

didasarkan pada 

pertimbangan 

kemudahan dalam 

penggunaan serta 

biaya yang tidak 

memberatkan siswa. 

Model blended 

learning dilaksanakan 

Pelaksanaan blended 

learning melalui 

google classroom 

pada mata pelajaran 

IPS ini memudahkan 

siswa. Mereka 

beranggapan bahwa 

menggunakan google 

classroom sangat 

mudah dalam 

mengoprasikannya 

sehingga membantu 

mereka dalam proses 

pembelajaran. Dalam 

pelaksanaanya guru 

menyampaikan materi 

dengan mengirimkan 

power point dan video 

pembelajaran, siswa 

beranggapan materi 

yang dikemas melalui 

power point dan video 

pembelajaran dapat 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan mengenai 

penelitian pelaksanaan 

blended learning pada mata 

pelajaran IPS di SMP Negeri 2 

Banjaran terlihat bahwa 

memang dalam 

mengimplementasikan 

blended learning guru 

menggunakan google 

classroom sebagai media 

penunjang proses 

pembelajaran. Google 

classroom digunakan sebagai 

ruang kelas bagi guru dan 

siswa. Guru terlihat  

memanfaatkan fitur yang 

terdapat pada google 

classroom seperti fitur 

pembuat materi yang  

digunakan untuk mengirimkan 

materi berupa power point dan 

video pembelajaran,  

Guru menerapkan model blended 

learning melalui google classroom 

sebagai alternatif pembelajaran 

dan  pengalaman baru dimana guru 

dan siswa harus beradaptasi 

dengan perubahan kebiasaan 

belajar, sehingga dalam proses 

pelaksanaannya belum berjalan 

secara maksimal sesuai dengan 

RPP yang sudah dirancang oleh 

guru karena masih kurangnya 

kesiapan mengikuti pembelajaran 

kurangnya kemampuan dalam 

membuat media pembelajaran. 

Namun disisi lain implementasi 

blended learning pada mata 

pelajaran IPS melalui google 

classroom ini dapat memberikan 

kemudahan bagi guru dan siswa 

dimana proses pembelajaran bisa 

dilakukan dimana saja dan kapan 

saja. Google classroom 

menyediakan berbagai fitur yang 
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sesuai dengan jadwal 

yang sudah ditetapkan 

sekolah yaitu satu 

minggu luring dan satu 

minggu lagi daring.  

Adapun fitur yang 

digunakan guru saat 

proses pembelajaran 

seperti fitur pembuat 

materi yang dipakai 

untuk mengirimkan 

materi, fitur tugas yang 

digunakan untuk 

memberikan tugas 

kepada siswa, 

kemudian fitur 

gunakan kembali 

postingan untuk 

memposting kembali 

materi atau tugas 

kepada kelas lain. 

Google classroom ini  

memudahkan  guru 

dan siswa untuk 

melalukan kegiatan 

pembelajaran sehingga 

pelaksanaan blended 

memudahkan siswa 

dalam memahami 

materi sehingga materi 

terkesan tidak banyak 

dan tidak 

membosankan.  

kemudian fitur tugas yang 

dipakai oleh guru untuk 

memberikan tugas berupa soal 

pilihan ganda maupun soal 

uraian, selain itu guru pun 

memanfaatkan fitur gunakan 

kembali postingan untuk 

memudahkan guru 

mengirimkan materi atau 

tugas ke kelas lain sehingga 

guru tidak harus membuat 

materi atau tugas dari awal. 

Dalam tahap pelaksanaan 

blended learning melalui 

google classroom terlihat 

sudah cukup baik dimulai dari 

kegiatan pendahuluan, guru 

mengawali dengan 

menyampaikan salam, 

menyapa dan mengecek 

kehadiran siswa, kemudian 

dalam kegiatan inti guru 

menyampaikan materi secara 

online maupun offline, materi 

yang disampaikan dikemas 

semenarik mungkin agar siswa 

dapat memahami materi 

dengan mudah. Apabila siswa 

dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran seperti, create 

assignment, create question, 

create material, create topik, dan 

reuse post. Akan tetapi fitur yang 

sering digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran blended 

learning hanya 3 fitur saja ialah 

create material yang digunakan 

untuk mengirimkan power point 

maupun video pembalajaran yang 

berisi mengenai materi 

pembelajaran yang akan 

disampaikan, kemudian fitur 

create assignment digunakan 

untuk memberikan tugas kepada 

siswa bisa berupa link ulangan 

harian maupun tugas berbentuk 

soal uraian secara langsung, selain 

itu fitur reuse post yang digunakan 

untuk mengirim ulang postingan 

yang sudah ada, jika guru akan 

mengirimkan materi dan tugas 

yang sama namun berbeda kelas 

guru dapat mengirimkan tugas 

dengan mudah tanpa harus 

membuat kembali dari awal. 

Dengan adanya google classroom 
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learning bisa berjalan 

dengan baik.   

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi maka guru 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya, 

sedangkan untuk kegiatan 

penutup guru memberikan 

tugas berupa beberapa soal 

uraian dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi, tidak lupa 

di akhir pembelajaran guru 

juga menyampaikan ucapan 

terima kasih dan apresiasi 

kepada siswa yang telah 

mengikuti pembelajaran 

hingga selesai.  

Walaupun dalam tahap 

pelakasanaan blended 

learning melalui google 

classroom sudah cukup baik 

tetapi proses pembelajaran 

masih terlihat pasif, sehingga 

guru harus berperan aktif 

dalam menarik minat belajar 

siswa agar proses 

pembelajaran menjadi lebih 

aktif.  

memudahkan guru dan siswa 

untuk melakukan proses 

pembelajaran, namun dalam 

penggunaanya guru belum 

memanfaatkan google classroom 

secara optimal. Oleh karena itu 

dalam pelaksanaannya diperlukan 

kemampuan guru untuk 

memanfaatkan fitur google 

classrom agar penggunaan google 

classrom lebih optimal dan 

diperlukan keterampilan guru  

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan sehingga 

siswa tidak cepat merasa bosan 

dan dapat memahami materi 

dengan mudah.   
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TRIANGULASI DATA 

Evaluasi Pembelajaran IPS Melalui Model  Blended Learning  

Rumusan masalah  Wawancara  Observasi  Analisis 

Guru  Siswa    

3. Bagaimanakah  

guru mengukur 

kemampuan 

siswa dalam 

pembelajaran 

IPS melalui 

blended 

learning ? 

Penilaian menjadi bagian dalam 

proses pembelajaran yang tidak 

dapat terpisahkan, guru  

merancang evaluasi dengan 

menyesuaikan dengan kondisi 

pembelajaran saat ini dimana 

penilaian dalam aspek 

pengetahuan guru biasanya 

memberikan tes atau tugas berupa 

pilihan ganda dan uraian. Untuk 

aspek sikap guru akan mengamati 

tingkah laku dan respon siswa pada 

proses pembelajaran online 

maupun offline. 

Sedangkan pada aspek 

keterampilan terlihat dari 

kedisiplinan siswa mengerjakan 

tugas dan mengumpulkan tugas. 

Hal tersebut dilakukan guru untuk 

mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi pembelajaran 

yang telah disampaikan.  

Setelah pembelajaran 

selesai guru 

memberikan tugas 

berupa soal pilihan 

ganda maupun soal 

uraian, terkadang 

guru juga 

mengirimkan link 

google form yang 

berisi soal-soal pada 

saat materi 

pembelajaran sudah 

selesai satu bab yang 

sering disebut dengan 

link untuk ulangan 

harian.  

Untuk evaluasi yang 

diberikan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan 

keadaan siswa sehingga 

bentuknya berupa tes, 

terkadang tes, 

merangkum, mencatat 

materi yang telah 

disampaikan pada proses 

pembelajaran melalui 

google classroom dan 

dikirimkan kepada guru 

melalui google 

classroom ataupun 

dikumpulkan pada saat 

pembelajaran tatap muka 

di sekolah.  

Dalam pelaksanaan 

evaluasi guru 

memberikan penilain 

sama halnya seperti 

pembelajaran tatap 

muka yang menilai tiga 

aspek yaitu koginitif, 

keterampilan, dan sikap 

namun penilain yang 

dilakukan melalui 

model blended learning 

lebih disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa 

serta kemampuan siswa.  
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TRIANGULASI DATA 

Kendala dan Upaya Dalam Implementasi Blended Learning Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Google Classroom 

Rumusan Masalah  Wawancara  Observasi  Analisis  

Guru  Siswa    

4. Kendala dan 

upaya apa saja 

yang dihadapi 

dalam 

implementasi 

blended learning 

pada mata 

pelajaran IPS 

melalui google 

classroom di 

SMP Negeri 2 

Banjaran ?  

Kendala dalam pelaksanaan 

blended learning melalui 

google classroom yang 

dirasakan oleh guru ialah:  

1. Guru terkadang 

mengalami kendala 

berupa kekuatan jaringan 

internet yang buruk dan 

kouta internet sehingga 

mengganggu proses 

pembelajaran. 

2. Guru mengalami 

kesulitan memantau 

aktifitas siswa pada saat 

pembelajaran melalui 

gooogle classroom.  

3. Guru sering kali 

mengalami kesulitan 

mengontrol siswa dalam 

pengumpulan tugas, 

sehingga banyak siswa 

yang tidak mengerjakan 

Kendala yang dialami 

siswa dalam 

pelaksanaan blended 

learning melalui 

google classroom ini 

antara lain jaringan 

yang kurang 

mendukung, dan 

keterbatasan kouta. 

Siswa beranggapan 

keterbatasan tersebut 

merupakan hal yang 

mengganggu proses 

pembelajaran karena 

pada saat proses 

pembelajaran siswa 

mengalami kesulitan 

dalam mengirimkan 

tugasnya. Selain itu 

juga siswa merasakan 

malas dan bosan 

mengikuti 

pembelajaran karena 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan diketahui 

bahwa kendala yang sering 

dialami guru dan siswa ialah 

jaringan internet yang buruk 

dan keterbatasan kouta 

sehingga proses pembelajaran 

terganggu. Selain itu 

keterbatasan fitur google 

classrom yang menjadikan 

pembelajaran kurang optimal, 

karena tidak bisa melakukan 

tatap maya secara langsung di 

google classroom. Hal ini 

menimbulkan siswa merasa 

cepat bosan dan jenuh saat 

melakukan pembelajaran. 

Rendahnya motivasi belajar 

siswa sehingga sering kali 

siswa tidak mengikuti proses 

pembelajaran dan tidak 

mengerjakan tugas secara 

tepat waktu. Kendala lain 

Kendala yang terjadi saat 

implementasi blended 

learning melalui google 

classroom yang menunjukan 

bahwa kendala yang dihadapi 

yaitu pada teknis penggunaan 

seperti gangguan jaringan dan 

kouta internet. Selain itu juga 

terbatasnya interaksi antara 

guru dan siswa menimbulkan 

siswa merasa malas mengikuti 

proses pembelajaran. Untuk 

mengatasi kendala yang terjadi 

maka solusi yang dilakukan 

guru yaitu membantu siswa 

agar siswa bisa mendapatkan 

kouta gratis secara berkala 

yang diberikan oleh 

kemendikbud untuk 

menunjang proses 

pembelajaran. Adapun untuk 

menghindari ruang 

penyimpanan penuh yang 
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dan tidak mengumpulkan 

tugas dengan tepat waktu.  

4. Hp terkadang erorr karena 

ruang penyimanan penuh 

dengan tugas siswa yang 

dikumpulkan berupa foto.  

Sedangkan upaya yang 

dilakukan guru untuk 

mengatasi kendala-kendala 

tersebut ialah:  

1. Guru membuat akun 

khusus untuk proses 

pembelajaran yang 

didaftarkan ke 

kemendikbud sehingga 

guru mendapatkan 

bantuan kouta gratis yang 

diberikan secara berkala.  

2. Guru memberikan 

beberapa soal kepada 

siswa diakhir 

pembelajaran selain untuk 

evaluasi, hal tersebut juga 

untuk mengecek apakah 

siswa masih mengikuti 

pembelajaran sampai 

selesai atau tidak.  

kurangnya motivasi 

siswa dalam 

melaksanakan proses 

pembelajaran secara 

online melalui google 

classrooom. 

Sedangkan upaya 

yang dilakukan siswa 

untuk mengatasi 

kendala tersebut 

ialah, siswa membuat 

akun belajar agar bisa 

mendapatkan bantuan 

kouta gratis dari 

kemendikbud, adapun 

untuk menumbuhkan 

motivasi belajar 

dengan cara siswa 

melihat gaya belajar 

teman sebaya.  

yang dirasakan oleh guru dan 

siswa terdapat pada 

penggunaan HP yang sering 

kali error karena ruang 

penyimpanan yang penuh. 

Sedangkan mengenai solusi 

yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala dalam 

implementasi blended 

learning ini peneliti 

melakukan pengamatan, 

terlihat sekolah dan guru 

berupaya agar proses 

pembelajaran dapat tetap 

berjalan dengan baik. 

Contohnya guru membantu 

siswa untuk mempunyai akun 

belajar setelah siswa 

mempunyai akun belajar yang 

terdaftar di kementerian 

pendidikan maka siswa 

tersebut akan mendapatkan 

kouta gratis yang diberikan 

oleh kemendikbud secara 

berkala. Hal itu merupakan 

solusi agar siswa bisa 

mengikuti proses 

pembelajaran secara online. 

menyebabkan Hp siswa error 

saat akan mengirimkan tugas, 

guru memberikan toleransi 

berupa siswa bisa 

menyerahkan tugas ketika 

proses pembelajaran tatap 

muka berlangsung di sekolah. 

Untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa guru 

berupaya membuat media 

pembelajaran yang dikemas 

dengan menarik selain itu guru 

memberikan apresiasi kepada 

siswa sebagai upaya 

menumbuhkan motivasi 

belajar. dari hasil wawancara 

dan observasi yang dilakukan 

dapat ditarik gambaran bahwa 

beberapa kendala yang dialami 

saat pelaksanaan blended 

learning melalui google 

classroom masih dapat diatasi 

oleh guru maupun siswa 

sehingga proses pembelajaran 

masih bisa terlaksana sebagai 

mana mestinya sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai.  
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3. Adapun bagi siswa yang 

mengalami kendala 

seperti tidak bisa 

mengumpulkan tugas 

dengan tepat waktu, maka 

guru akan terus 

mengingatkan siswanya 

secara berkala melalui 

penanggung jawab mata 

pelajaran IPS ataupun 

secara langsung kepada 

siswa.  

4. Untuk menghindari 

penyimpanan penuh guru 

bisa memanfaatkan 

google drive untuk 

pengumpulan tugas 

siswa.  
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Lampiran 6: Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan (1) 

Tanggal Observasi : 11 April 2022 

Kegiatan   : Proses pembelajaran secara tatap muka 

Tempat   : Sekolah SMP Negeri 2 Banjaran 

Deskripsi   :  

 Proses pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan langsung di sekolah  

dimulai pukul 08.00 sampai pukul 08.40 untuk sesi pertama, kemudian untuk sesi 

kedua dilanjutkan pukul 11.00 sampai pukul 11.40 yang masing-masing terdiri dari 

17 siswa setiap kelasnya. Proses pembelajaran dimulai dari menyampaikan salam, 

menyapa, lalu mengajak siswa berdoa, setelah berdoa guru mengecek kehadiran 

siswa dan dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, sebelum 

menyampaikan materi yang akan dibahas guru tidak lupa membahas materi 

dipertemuan sebelumnya. Setelah guru menyampaikan materi, guru melakukan 

tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang telah disampaikan. Sehingga 

siswa yang belum memahami materi pembelajaran bisa bertanya langsung kepada 

guru. Kegiatan akhir pembelajaran guru memberikan tugas kepada siswa yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah 

disampaikan. Guru juga tidak lupa menghimbau siswa agar siswa mengerjakan 

tugas sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan oleh guru. Namun tetap dalam 

pengumpulan tugas masih ada siswa yang melebihi batas waktu pengerjaannya. 

Sebelum menutup pembelajaran guru mengucapkan terima kasih dan memberikan 

apresiasi kepada siswa yang sudah mengikuti pembelajaran dengan baik.  
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Catatan Lapangan (2) 

Tanggal Observasi : 18 April 2022 

Kegiatan   : Proses pembelajaran melalui google classroom 

Tempat   : Sekolah SMP Negeri 2 Banjaran 

Deskripsi   :  

 Proses pembelajaran IPS melalui google classroom dilaksanakan dimulai 

pukul 07.40 sampai pukul 08.20, sebelum memulai pembelajaran guru 

menghimbau agar siswa hadir 5 menit sebelum pembelajaran di mulai. Guru 

mengawali pembelajaran dengan menyampaikan salam, kemudian menanyakan 

kabar siswa lalu mengarahkan siswa untuk mengisi absensi di kolom komentar. 

Setelah siswa mengisi absensi lalu guru memberikan materi pembelajaran dengan 

cara mengirimkan materi melalui media power point ataupun video pembelajaran, 

kemudian guru mengarahkan siswa untuk membaca materi terlebih dahulu. Setelah 

siswa membaca materi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

apabila siswa mengalami kesulitan. Selain itu guru juga berusaha memotivasi siswa 

agar proses pembelajaran yang berlangsung menjadi aktif, ketika siswa ada yang 

bertanya ibu memberikan apresiasi berupa emoticon jempol dan bintang. Sebelum 

menutup pembelajaran guru memberikan pertanyaan singkat mengenai materi yang 

telah disampaikan hal tersebut bertujuan untuk memastikan siswa membaca materi 

atau tidak serta untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang yang 

telah diberikan oleh guru di google classroom. Pada akhir pembelajaran guru tidak 

lupa menyampaikan ucapan terima kasih kepada siswa yang masih mengikuti 

pembelajaran dari awal pembelajaran sampai jam pembelajaran IPS selesai.  
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Catatan lapangan (3) 

Tanggal Observasi : 9 Mei  

Kegiatan  : Evaluasi selama pelaksanaan blended learning melalui 

google classroom 

Tempat   : Sekolah SMP Negeri 2 Banjaran 

Deskripsi   :  

 Evaluasi yang dilakukan guru pada saat proses pembelajaran tatap muka dan 

online terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, sikap dan keterampilan. Dalam 

aspek kognitif terlihat guru memberika tugas berupa soal pilihan ganda maupun 

soal uraian, kemudian pada aspek sikap guru menilai tingkah laku siswa pada saat 

pembelajaran tatap muka dan online, sedangkan pada aspek keterampilan guru 

melihat kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran maupun dalam 

mengerjakan tugas serta mengumpulkan tugas. Namun dalam pelaksanaan evaluasi 

terkadang tidak berjalan sebagai mana mestinya karena ada beberapa kendala salah 

satunya siswa mengalami dalam mengumpulkan tugas sehingga tugas yang 

diberikan terkadang pengumpulannya tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan.  
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Catatan lapangan (4) 

Tanggal Observasi : 17 Mei  

Kegiatan  : Wawancara dengan guru  

Tempat   : Sekolah SMP Negeri 2 Banjaran 

Deskripsi   :  

 Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru IPS kelas VII yaitu guru 

I yang dilaksanakan di ruang kelas siswa SMP Negeri 2 Banjaran. Selama 

pelaksanaan kegiatan wawancara terlihat guru I tenang serta detail pada saat 

menjelaskan proses pelaksanaan blended learning pada mata pelajaran IPS melalui 

google classroom yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

pembelajaran dan kendala serta upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

memanfaatkan google classroom sebagai media pendukung dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan wawnacara belangsung selama 30 menit dan peneliti 

membuat catatan agar memudahkan peneliti dalam memahami apa yang telah 

disampaikan oleh guru I. Terkait informasi yang diberikan oleh guru yaitu 

mengenai proses perencanaan, pelaksanaan blended learning melalui google 

classroom.  
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Catatan lapangan (5) 

Tanggal Observasi : 23 Mei 2022 

Kegiatan  : Wawancara dengan siswa 

Tempat   : Sekolah SMP Negeri 2 Banjaran 

Deskripsi   :  

 Wawancara dilaksanakan setelah siswa selesai melaksanakan pembelajaran 

secara tatap muka di sekolah, kegiatan wawancara dilakukan secara langsung di 

ruang kelas mereka masing-masing, namun pada pelaksanaanya secara bergantian 

tidak digabung. Selama proses wawancara berlangsung siswa terlihat antusias 

dalam menjawab pertanyaan yang menjelaskan satu persatu pertanyaan mengenai 

proses pembelajaran tatap muka dan online melalui google classroom, peneliti tidak 

mengalami kesulitan yang cukup serius dalam menggali informasi yang dibutuhkan 

karena respon siswa yang aktif dalam menjawab setiap pertanyaan.  
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Lampiran 7: Dokumentasi Wawancara 

Kegiatan wawancara dengan guru 

 

Kegiatan wawancara dengan siswa  
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